BAB 1
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang Penelitian

Telekomunikasi di Indonesia mulai dikenalkan pada tahun 1985 dan hal
tersebut menjadikan Indonesia sebagai salah satu negara yang pertama
mengadopsi teknologi seluler versi komersial. Hingga 1993, teknologi seluler
yang digunakan adalah NMT (Nordic Mobile Telephone) dari Eropa (sejak 1985),
disusul oleh AMPS (Advanced Mobile Phone System) dari Amerika Serikat (sejak
1991), keduanya dengan sistem analog. Teknologi seluler yang masih bersistem
analog itu sering kali disebut sebagai teknologi seluler generasi pertama (1G).
Pada tahun 1995 diluncurkan teknologi generasi pertama CDMA (Code Division
Multiple Access) yang disebut ETDMA (Extended Time Division Multiple Access)
melalui operator Ratelindo yang hanya tersedia di beberapa wilayah Jakarta, Jawa
Barat dan Banten.

Seiring dengan perkembangan teknologi telekomunikasi juga diiringi
pertumbuhan bisnis telekomunikasi Indonesia. Perusahaan telekomunikasi di
Indonesia semakin mengalami perkembangan yang signifikan. Di tahun 2020
jumlah perusahaan telekomunikasi di Indonesia mencapai 959 menurut Badan
Pusat Statistik (BPS). Banyaknya perusahaan yang menyediakan layanan
telekomunikasi tersebut berdampak pula pada semakin ketatnya persaingan bisnis
di bidang telekomunikasi. Untuk itu setiap perusahaan perlu mengelola usahanya

dengan baik, sehingga dapat terjaga keberlangsungan hidup perusahaan.
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Guna menjaga keberlangsungan bisnis tersebut, salah satunya dibutuhkan
peran sumber daya manusia dalam menjalankan perusahaan. Menurut Handoko
(2018) Peran sumber daya manusia (SDM) dalam bisnis sangat dominan, karena
merupakan motor penggerak paling utama di dalam suatu perusahaan. Dengan
demikian perhatian serius terhadap pengelolaan sumber daya manusia adalah
salah satu faktor penentu keberhasilan organisasi yang mutlak diperlukan.
Pandangan terhadap sumber daya manusia tidak hanya dapat dilihat secara
individu saja, melainkan juga secara kelompok dalam lingkungan organisasi. Hal
tersebut dikarenakan sikap dan perilaku manusia mempunyai sifat dan
karakteristik yang berbeda, baik secara individu maupun antar kelompok dalam
unit organisasi.

Menyadari bahwa sumber daya manusia merupakan penggerak utama
dalam suatu perusahaan, maka pengelolaan terhadap sumber daya manusia sangat
perlu diperhatikan, salah satunya upaya untuk mendorong sumber daya manusia
agar memiliki prestasi kerja yang baik sehingga berdampak pula pada capaian
tujuan perusahaan.

Prestasi kerja adalah hasil kerja secara kualitas dan kuantitas, yang dicapai
oleh seorang pegawai dalam melaksanakan tugasnya, sesuai dengan tanggung
jawab yang diberikan kepadanya menurut Mangkunegara (2017). Menurut
Sutrisno (2019), prestasi kerja adalah hasil upaya seseorang yang ditentukan oleh
kemampuan karakteristik pribadinya serta persepsi terhadap perannya dalam
pekerjaan itu. Menurut Aaker (2018), prestasi kerja diartikan sebagai suatu

keberhasilan dari suatu individu dalam suatu tugas dalam pekerjaannya.



Penilaian prestasi kerja dapat dijadikan sebagai salah satu dasar dalam
pemberian kompensasi pada karyawan, melalui penilaian prestasi kerja akan
diketahui seberapa baik karyawan telah melaksanakan tugas-tugas yang
dibebankan kepadanya, sehingga perusahaan dapat menetapkan balas jasa yang
sepantasnya atas prestasi kerja tersebut. Penilaian prestasi kerja juga dapat
digunakan perusahaan untuk mengetahui kekurangan dan potensi seorang
karyawan sehingga dapat menjadi dasar untuk merencanakan pengembangan
sumber daya manusia. Menurut Suprihatiningrum (2019) Terdapat sejumlah
faktor yang mempengaruhi prestasi kerja adalah kedisiplinan kerja, kemampuan
kerja, dan desain kerja.

Menurut Hasibuan (2016), kedisiplinan kerja adalah kesadaran dan
kesediaan seseorang mentaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang
berlaku di perusahaan, kedisiplinan kerja diartikan bilamana karyawan selalu
datang dan pulang tepat pada waktunya, mengerjakan semua pekerjaan dengan
baik, mematuhi semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku. Pada hakikatnya, pendisiplinan merupakan tindakan yang dilakukan
karyawan dengan bersikap tanggung jawab atas pekerjaan yang dilakukan,
menekankan timbulnya masalah sekecil mungkin, dan mencegah berkembangnya
kesalahan yang mungkin terjadi. Anoraga (2017) mendefinisikan disiplin kerja
adalah sikap kejiwaan seseorang atau kelompok yang senantiasa berkehendak
untuk mengikuti atau mematuhi segala peraturan yang telah ditentukan sehingga

menciptakan prestasi kerja bagi setiap individu yang menjalankannya.



Adapun pengaruh kedisiplinan kerja terhadap prestasi kerja karyawan
telah dibuktikan oleh sejumlah penelitian sebelumnya yang dilakukan Sumiati
(2016), Darmaji (2017) dan Lestari (2018) menjelaskan bahwa kedisiplinan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Hal ini
menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kedisiplinan kerja karyawan akan
meningkatkan prestasi kerja. Hasil penelitan yang berbeda ditunjukkan oleh Totok
Subroto (2020) menjelaskan kedisiplinan kerja tidak berpengaruh signifikan
ternadap prestasi kerja karyawan. Adanya perbedaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat celah penelitian untuk dilakukannya
pengujian mengenai pengaruh kedisiplinan kerja terhadap prestasi kerja karyawan.

Selain kedisiplinan kerja, faktor lain yang mempengaruhi prestasi kerja
adalah kemampuan kerja. Kemampuan kerja adalah kapasitas seseorang individu
untuk mengerjakan berbagai tugas dalam suatu pekerjaan. (Timpe, 2019).
Menurut Hasibuan (2016) kemampuan kerja adalah suatu hasil kerja yang dicapai
seseorang dalam melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan kepadanya yang
didasarkan atas kecakapan, pengalaman, dan kesungguhan serta waktu. Sementara
menurut Robert Kreitner (2016) yang dimaksud dengan kemampuan adalah
karakteristik stabil yang berkaitan dengan kemampuan maksimum fisik dan
mental seseorang. Selanjutnya menurut Mangkunegara (2017) secara psikologis,
kemampuan (ability) terdiri dari kemampuan potensi (IQ) dan reality (knowledge
and skill), artinya karyawan memiliki 1Q diatas rata-rata dengan pendidikan yang
memadai untuk jabatannya dan terampil dalam pekerjaan sehari-hari, maka lebih

mudah mencapai prestasi maksimal.



Adapun pengaruh kemampuan kerja terhadap prestasi kerja karyawan
telah dibuktikan oleh sejumlah penelitian sebelumnya yang dilakukan Fahmi
(2017), Susetyorini (2016) dan Mulyawarman (2021) menjelaskan bahwa
kemampuan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap prestasi kerja
karyawan. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi tingkat kemampuan kerja
karyawan akan meningkatkan prestasi kerja. Hasil penelitan yang berbeda
ditunjukkan oleh Sofa (2021) menjelaskan kemampuan kerja tidak berpengaruh
signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Adanya perbedaan hasil penelitian
tersebut menunjukkan bahwa masih terdapat celah penelitian untuk dilakukannya
pengujian mengenai pengaruh kemampuan kerja terhadap prestasi kerja karyawan.

Faktor lain yang dapat mempengaruhi prestasi kerja karyawan adalah
desain pekerjaan. Desain Pekerjaan adalah spesifikasi isi, metode dan hubungan
berbagai perkerjaan secara individu pekerjaan untuk memenuhi kebutuhan pribadi
pemegang pekerjaan secara individu maupun tim (Sunarto, 2019). Menurut
Rachmawati (2018) desain pekerjaan merupakan salah satu faktor pendorong
keberhasilan produktivitas suatu perusahaan. Desain pekerjaan memadukan isi
pekerjaan (tugas, wewenang dan hubungan) balas jasa dan kualifikasi yang
dipersyaratkan (keahlian, pengetahuan dan kemampuan) untuk setiap pekerjaan
dengan cara memenuhi kebutuhan pegawai maupun perusahaan. Menurut
Hariandja (2015) desain pekerjaan adalah proses penentuan tugas-tugas yang
harus dilaksanakan oleh pemegang jabatan, hak untuk mengatur pekerjaan
tersebut, dan tanggung jawab kepada seluruh pekerjaan tersebut. Menurut Ketut

(2016) sangat penting untuk melakukan desain pekerjaan, karena orang banyak



mengahbiskan waktu dalam melakukan pekerjaannya dan cenderung tidak
menghasilkan prestasi kerja yang maksimal.

Adapun pengaruh desain kerja terhadap prestasi kerja karyawan telah
dibuktikan oleh sejumlah penelitian sebelumnya yang dilakukan Lindari (2017),
Dihan (2020) dan Djudiyah (2018) menjelaskan bahwa desain kerja berpengaruh
positif dan signifikan terhadap prestasi kerja karyawan. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi tingkat efisiennya desain  kerja karyawan akan
meningkatkan prestasi kerja. Hasil penelitan yang berbeda ditunjukkan oleh
Pujoraharjo (2021) menjelaskan desain kerja tidak berpengaruh signifikan
terhadap prestasi kerja karyawan. Adanya perbedaan hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa masih terdapat celah penelitian untuk dilakukannya

pengujian mengenai pengaruh desain kerja terhadap prestasi kerja karyawan.

Mengingat pentingnya pengukuran prestasi kerja karyawan dalam organisasi
maka peneliti melakukan kajian penelitian terhadap PT Telkom Akses Pugeran
Yogyakarta. Telkom adalah Badan Usaha Milik Negara (BUMN) yang bergerak
di bidang jasa layanan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) dan jaringan

telekomunikasi di Indonesia.

Berdasarkan studi pendahuluan melalui wawancara dengan HRD PT Telkom
Akses Pugeran Yogyakarta, diperoleh data bahwa jumlah karyawan PT Telkom
Indonesia menurun sebesar 6,3% dari tahun 2019 sampai 2021. Hal ini antara lain
dikarenakan karyawan merasa kurang puas dengan ketidaksesuaian desain kerja
dengaan kompensasi yang diberikan dan kurangnya kedisiplinan kerja karyawan.

Dampak ketidaksesuaian desain kerja dan kurangnya kedisiplinan karyawan PT



Telkom menimbulkan karyawan mengundurkan diri dan diberhentikan dari
perusahaan. Adapun datanya dapat ditunjukkan sebagai berikut :

Tabel 1. 1

Data Jumlah Karyawan PT. Telkom Indonesia

Tahun 2019 s/d 2021

Tahun 2021 2020 2019
Karyawan Telkom 8.789 9.745 11.059
Karyawan Entitas Anak 14.967 15.603 13.213
Total 23.756 25.348 24.272

Sumber : Laporan Tahunan PT Telkom Indonesia 2021.

Adapun permasalahan yang ditemukan di PT Telkom Akses Pugeran
adalah kurangnya kedisiplinan karyawan dalam menjalankan pekerjaan sehingga
menyebabkan kerugian bagi perusahaan. Karena pada saat ini perusahaan sedang
melakukan pengembangan jaringan broadband untuk menghadirkan akses
informasi dan komunikasi tanpa batas, sehingga diharapkan karyawan dapat
meningkatkan kedisiplinan dan kemampuan kerja yang semua itu diharapkan
adalah hasil dari prestasi kerja karyawan dalam mencapai sasaran dan fokus
perusahaan.

Berdasarkan permasalahan yang ada dan adanya gap penelitian yang
ditunjukkan dari adanya perbedaan hasil penelitian sebelumnya maka peneliti
tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Kedisiplinan,
Kemampuan Kerja Dan Desain Pekerjaan Terhadap Prestasi Kerja

Karyawan PT Telkom Akses Pugeran Yogyakarta.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat dirumuskan permasalahan
sebagai berikut:
1. Bagaimana Pengaruh kedisplinan Kkerja terhadap prestasi kerja
karyawan PT Telkom Akses Pugeran Yogyakarta?
2. Bagaimana Pengaruh kemampuan Kkerja terhadap prestasi kerja
karyawan PT Telkom Akses Pugeran Yogyakarta?
3. Apakah desain pekerjaan berpengaruh positif dan signifikan terhadap
prestasi kerja karyawan PT Telkom Akses Pugeran Yogyakarta?
1.3. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian berdasarkan rumusan masalah diatas yaitu:
1. Untuk menganalisis pengaruh kedisiplinan terhadap prestasi kerja
karyawan PT Telkom Akses Pugeran Yogyakarta.
2. Untuk menganalisis pengaruh kemampuan kerja terhadap prestasi
kerja karyawan PT Telkom Akses Pugeran Yogyakarta.
3. Untuk menganalisis pengaruh desain kerja terhadap prestasi kerja

karyawan PT Telkom Akses Pugeran Yogyakarta.
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